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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi seperti saat ini, segala sesuatu cenderung 

transparan dan lebih terbuka, jendela informasi mengenai segala hal yang 

terjadi  disuatu belahan dunia dalam waktu singkat dapat ditangkap dan 

diketahui di berbagai belahan dunia lainnya. Seluruh pihak akan dengan 

mudah mengakses dan mendapatkan informasi secara cepat, praktis dan 

nyaman dari berbagai sumber di dunia. Oleh karena itu setiap individu 

dituntut agar memiliki kamampuan memperoleh dan menganalisa 

informasi serta dapat mengambil tindakan yang tepat untuk dapat 

memanfaatkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Berpikir kritis merupakan salah satu yang dibutuhkan dalam 

memperoleh dan menganalisis informasi. Meurut Perkins, kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengumpulkan, 

menginterprestasi, dan mengevaluasi informasi secara akurat dan efisien.
1
 

Maksudnya kemampuan berpikir kritis adalah berpikir secara cermat dan 

teliti dalam mengumpulkan informasi/pengetahuan berdasarkan bukti 

pendukungnya sebelum membuktikannya, dan dapat mengambil 

kesimpulan yang tepat.  

Tuntutan akan berpikir kritis juga terdapat dalam Al-Quran, 

dimana banyak ayat-ayat yang berbicara tentang berpikir dan kalau dilihat 
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dari indikator berpikir yang disebutkan pada ayat-ayat tersebut mengacu 

pada berpikir kritis. Salah satunya satu ayat yang menerangkan pentingnya 

kemampuan berpikir kritis adalah ayat berikut:
2
 

مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتِلََفِ اللَّيْلِ وَالىَّهاَرِ لَ  ياَتٍ لِْوُليِ الْْلَْباَبإِنَّ فيِ خَلْقِ السَّ  

مَاوَاتِ الَّذِيهَ يذَْ  َ قيِاَمًا وَقعُُىدًا وَعَلىَ جُىىُبِهِمْ وَيتَفَكََّزُونَ فيِ خَلْقِ السَّ كُزُونَ اللََّّ

 وَالْْرَْضِ رَبَّىاَ مَا خَلقَْتَ هذََا باَطِلًَ سُبْحَاوكََ فقَىِاَ عَذَابَ الىَّارِ 
Artinya:  

“sesungguhnya dalampenciptaan malam dan siang terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk dalam 

keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata),”Ya Tuhan kami, tidaklah 

Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, 

lindungilah kami dari azab neraka”.” (Q.S. Ali „Imran: 190-191 

 

Dalam penjelasan surah diatas sudah jelas bahwa setiap manusia 

harus memiliki kemampuan berpikir kritis. Dalam mejalankan kehidupan 

sehari-hari setiap individu dituntut agar mampu menganalisis dan megkaji 

segala hal yang terjadi di dunia ini. Kemampuan berpikir kritis sudah 

sepatutnya ditanamkan sejak dini, salah satunya yaitu ditingkat satuan 

pendidikan. 

Sejalan dengan penjelasan diatas kemampuan berpikir kritis dapat 

diperoleh dari proses belajar mengajar disekolah, hal ini dilihat dari 

pandangan H.A.R Tilaar yang mengatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan dan pengembangan 

berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan suatu cita-cita 
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tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui ilmu-ilmu eksakta.
3
 

Salah satu mata pelajaran eksakta yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis adalah matematika. Matematika merupakan 

mata pelajaran yang dipelajari disetiap jenjang pendidikan, mulai dari 

tingkat dasar, menengah pertama, menengah atas hingga perguruan tinggi. 

Hal ini juga tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 37 ayat 1 menyatakan bahwa “kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan matematika”.
4
 

Matematika juga membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis dan kreatif serta kemampuan untuk bekerja sama secara 

efektif. 

Berpikir kritis dalam  matematika maksudnya kemampuan untuk 

mengumpulkan informasi dari  pengetahuan sebelumnya, membuktikan 

dan mengevaluasi dalam  mempelajari ilmu matematika. Dalam berpikir 

kritis matematika siswa diharapkan tidak hanya menghapal rumus dan 

memindahkannya, tetapi siswa mampu menganalisa, mengerti apa yang 

dipermasalahkan serta dapat menemukan solusi dari permasalahan 

tersebut.  

Pentingnya kemampuan berpikir kritis juga ditunjukkan oleh PISA 

(Programme for International Student Assessment). PISA merupakan studi 

internasional tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan sains 
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siswa sekolah berusia 15 tahun. Studi ini dilakukan oleh OECD, salah satu 

tujuan dari PISA adalah untuk menilai pengetahuan matematika siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

kemampuan matematis yang digunakan sebagai penilaian proses 

matematika dalam PISA adalah kemampuan untuk merumuskan, 

menerpakan dan manafsirkan matematika dalam berbagai konteks, 

kamampuan penalaran. 

Pada survey yang dilakukan 3 tahun sekali oleh PISA,  pada tahun 

2015 Indonesia menempati peringkat 69 dari 76 negara.
5
 Melihat dari hasil 

PISA Berdasarkan analisis hasil capaian, diketahui bahwa rata-rata siswa 

belum menguasai soal bentuk penalaran. Menurut Nizam (Kemendikbud) 

kemampuan berpikir kritis siswa indonesia memang kurang. Inilah yang 

menurutnya perlu didorong di setiap sekolah sehingga anak dalam 

merencanakan materi tidak sekedar menghapal, tetapi juga paham.
6
 

Menurut penelitian syahbana, manunjukan bahwa masih rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa, nilai siswa tergolong dalam kategori 

renda rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa SMP hanya 68 dalam 

skala 0-100, nilai ini termasuk kedalam kategori cukup.
7
 Dari survey dan 
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penelitian diatas diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa SMP masih tergolong rendah.  

Berdasarkan  observasi yang penulis lakukan terhadap salah satu 

Sekolah Menengah Pertama di Pekanbaru, terlihat bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa masih rendah ini dilihat dari banyak siswa yang belum 

dapat menganalisis, mengidentifikasi, dan menentukan solusi dari suatu 

masalah.  

Salah satu upaya guru dalam  meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa di sekolah tersebut dengan menerapkan model pembelajaran 

langsung (direct instruction). Model pembelajaran langsung menghendaki 

guru memberikan informasi latar belakang, mendemonstrasikan 

keterampilan yang sedang diajarkan dan kemudian menyediakan waktu 

bagi siswa untuk latihan keterampilan tersebut dan menerima umpan balik 

tenatng bagaimana yang sedang mereka lakukan.
8
 Namun hal tersebut 

belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, ini 

dilihat dari kebanyakan siswa tidak dapat menyelesaikan soal yang 

berbeda dari contoh soal yang diberikan oleh guru. 

Lemahnya kemampuan berpikir kritis ini memerlukan upaya untuk 

memperbaiki keadaan tersebut. Sebagai upaya memfasilitasi siswa agar 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis, sehingga 

diperlukan pemilihan model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif 
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sehingga siswa leluasa untuk berpikir dan mempertanyakan kembali apa 

yang mereka terima dari guru.  

Salah satu model Pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis melalui aktivitas 

metakognitif dan interaksi adalah model Pembelajaran IMPROVE. 

IMPROVE merupakan akronim dari Introducing New Concept, 

Metacognitive Quesioning, Practicing, Riviewing and Difficulties, 

Obtaining Masery,Verificationn and Enrichment. Model pembelajaran ini 

dicetuskan oleh Mevarech dan Kramarski, ilmuan dari Israel. Berdasarkan 

representasi akronim dapat terlihat langkah-langkah pembelajaran 

IMPROVE : guru mengenalkan konsep baru  dengan menggunakan tipe 

pertanyaan, siswa berlatih mengajukan dan menjawab pertanyaan 

metakognitif dalam menyelesaikan masalah matematika, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi terhadap proses yang 

yang telah mereka jalani dengan mengadakan sesi umpan balik 

pertanyaan. 

Selain Model pembelajaran IMPROVE hal lain yang harus 

diperhatikan adalah kemampuan awal matematika siswa. Kemampuan 

awal siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebelum proses 

pembelajaran matematika dilaksanakan. Kemampuan awal yang dimiliki 

siswa bervariasi antara siswa yang satu dengan yang lainnya. Jika ditinjau 

dari tingkat peguasaan siswa maka dapat dibedakan antara siswa yag 

memiliki kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. 
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Kemampuan awal siswa perlu diperhatikan guru sebelum 

melakukan pembelajaran disebabkan adanya hubungan dan tingkatan 

dalam belajar matematika artinya pemahaman materi yang baru 

mensyaratkan penguasaan materi sebelumnya. Kemampuan awal 

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa sebelum memulai 

pembelajaran.hal ini diperuntuk agar guru mengetahui sejauh mana siswa 

telah menguasai materi. Jadi, seorang guru harus mengetahui kemampuan 

awal matematika siswa untuk memperkecil peluang kesulitan siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan. Selain itu dengan mengetahui 

kemampuan awal dalam model pembelajaran IMPROVE dapat 

memudahkan dalam pembagian kelompok, sehingga setiap anggota 

kelompok memperoleh anggota yang heterogen.  

Berdasarkan uraian diatas perlu diteliti lebih lanjut mengenai 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan model Pembelajaran 

IMPROVE dan ditinjau dari kemampuan awal siswa ppenulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran IMPROVE  terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa SMP di 

Pekanbaru” 

B. Definisi Istilah  

1. Model Pembelajaran IMPROVE 

Model Pembelajaran IMPROVE merupakan Akronim dari 

Introducing New Concept, Metacognitive Quesioning, Practicing, 
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Riviewing and Difficulties, Obtaining Masery,Verificationn and 

Enrichment.
9
 

2. Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 

Berpikir kritis matematis adalah kegiatan terampil, yang bisa 

dilakukan dengan baik atau sebaliknya dalam pembelajaran 

matematika. Berpikir kritis matematis menuntut interpretasi dan 

evaluasi terhadap observasi, komunikasi, dan sumber-sumber 

informasi lainnya.
10

  

3. Kemampuan Awal 

Pengetahuan awal matematika siswa adalah pengetahuan yang 

dimiliki siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung.
11

  

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut :   

a. Pembelajaran matematika disekolah bersifat satu arah lebih 

terpusat pada guru sehingga siswa hanya menerima tanpa 

memiliki pengalaman belajar. 

b. Siswa masih cenderung menghafal dari pada memahami 

konsep. 
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c. Siswa masih kesulitan memecahkan permasalahan soal yang 

berbeda dengan contoh yang diberikan. 

d. Rendahnya kemampuan berfikir kritis matematis siswa. 

e. Model pembelajaran matematika yang digunakan belum 

mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa. 

f. Terdapat perbedaan kemampuan awal setiap siswa sehingga 

menimbulkan tingkat kesulitan yang berbeda-beda dalam 

memahami materi. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus serta tidak terlalu luas 

jangkaunnya maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang 

diteliti yaitu: 

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

IMPROVE, yang meliputi: Introducing New Concept, 

Metacognitive Quesioning, Practicing, Riviewing and Difficulties, 

Obtaining Masery,Verificationn and Enrichment . 

b. Penelitian akan mengukur kemampuan berfikir kritis matematis 

siswa  sebagai akibat dari model pembelajaran IMPROVE ditinjau 

dari kemampuan awal siswa.  

3. Rumusan Masalah 
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a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran IMPROVE 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung? 

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa berkemampuan awal tinggi yang belajar menggunakan model 

pembelajaran IMPROVE dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran langsung? 

c. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa berkemampuan awal sedang yang belajar menggunakan 

model pembelajaran IMPROVE dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung? 

d. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa berkemampuan awal rendah yang belajar menggunakan 

model pembelajaran IMPROVE dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung? 

e. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

IMPROVE yang ditinjau dari kemampuan awal terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
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menerapkan model pembelajaran IMPROVE dengan siswa yang 

menerapkan pembelajaran langsung. 

b. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis 

siswa dengan kemampuan awal tinggi yang belajar menggunakan 

metode IMPROVE dengan siswa yang belajar meggunakan 

pembelajaran langsung. 

c. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis 

siswa dengan kemampuan awal sedang yang belajar menggunakan 

metode IMPROVE dengan siswa yang belajar meggunakan 

pembelajaran langsung. 

d. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis 

siswa dengan kemampuan awal rendah yang belajar menggunakan 

metode IMPROVE dengan siswa yang belajar meggunakan 

pembelajaran langsung. 

e. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh interaksi antara 

model pembelajaran IMPROVE yang ditinjau dari kemampuan 

awal siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pengembangan pembelajaran matematika, antara lain : 
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a. Bagi Guru, sebagai salah satu alternatif model Pembelajaran 

matematika yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa. 

b. Bagi siswa yang telah memperoleh pembelajaran dengan 

menggunakan model Pembelajaran IMPROVE, diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematisnya. 

c. Bagi peneliti, sebagai sarana bagi pengembangan diri peneliti 

dan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan 

di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 

 

 


